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A. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Jamur merupakan kelompok organisme penghasil spora yang tidak dapat 

memproduksi makanan melalui proses fotosintesis seperti tumbuhan hijau. Jamur 

hidup sebagai parasit, tumbuh pada tumbuhan dan hewan serta menyerap nutrisi 

dari kedua inang tersebut. Secara ekologi, jamur mempunyai peranan penting dalam 

dekomposisi tanaman dan hewan mati serta material organik lain. Jamur 

melepaskan karbon dioksida dalam jumlah besar ke atmosfer dan mendaur ulang 

nitrogen serta nutrisi penting lain dalam ekosistem untuk dimanfaatkan oleh 

tanaman dan organisme lain. Jamur yang hidup subur pada tumbuhan, makanan 

yang membusuk dan bangkai hewan (bahan organik) dikenal dengan istilah saprofit. 

Pada masa pertumbuhan, jamur memerlukan media yang baik sebagai tempat 

pertumbuhannya. Sopandi (2021) 

Media merupakan campuran yang mengandung makronutrien, mikronutrien, 

unsur-unsur, faktor pertumbuhan, vitamin, dan mineral yang dibutuhkan bagi 

pertumbuhan mikroba. Media yang baik dapat didefinisikan sebagai media yang 

mengandung nutrisi lengkap untuk pertumbuhan jamur, memiliki pH yang sesuai, 

tidak mengandung zat yang dapat menghambat pertumbuhan jamur, serta dalam 

keadaan steril. Salah satu media pertumbuhan jamur yang umum digunakan di 

laboratorium adalah media Potato Dextrose Agar (PDA). Media PDA biasanya 

berbentuk instan dan dibuat oleh pabrik atau perusahan tertentu berupa sediaan siap 

pakai sehingga lebih praktis untuk digunakan. Namun, media PDA harganya relatif 
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mahal, bersifat higroskopis, dan hanya didapat pada tempat-tempat tertentu. 

Melihat hal - hal tersebut serta didukung banyaknya bahan - bahan alam yang ada 

mendorong peneliti untuk melakukan penelitian media alternatif pengganti Potato 

Dextrose Agar (PDA) yang berasal dari bahan alam yang mudah didapatkan dan 

harganya relatif terjangkau. Namun, bahan alam yang digunakan sebagai alternatif 

pengganti PDA harus mengandung dan memenuhi nutrisi yang dibutuhkan untuk 

pertumbuhan jamur saprofit misalnya dari bahan yang kaya akan karbohidrat dan 

protein. Aini & Rahayu (2018) Oleh karena itu, untuk mengatasi keterbatasan 

media PDA yang mahal dan sulit didapat, para peneliti mulai mengeksplorasi 

penggunaan bahan-bahan alam sebagai media alternatif yang lebih terjangkau dan 

mudah diakses. 

Media alternatif merupakan media yang menggunakan bahan-bahan yang 

terdapat di alam, seringkali tidak diketahui kandungan kimianya secara rinci tetapi 

dapat digunakan karena mudah disiapkan dan harganya terjangkau. Beberapa 

penelitian yang memanfaatkan bahan alam sebagai media alternatif meliputi pati 

singkong, kacang tunggak, kacang hijau, kacang soya hitam, kedelei ganyong, 

gembili, garut, sereal, kacang-kacangan, limbah sayuran, dan biji – bijian. Salah 

satu bahan alam yang memiliki potensi sebagai media alternatif adalah jagung 

manis. Basarang et al. (2020) 

Jagung manis (Zea mays saccharata l.) menduduki urutan ketiga setelah 

gandum dan padi sebagai bahan makanan pokok di dunia. Di Indonesia, jagung 

manis merupakan komoditas tanaman pangan kedua terpenting setelah padi. 

Sebagai produk hortikultura, jagung manis memiliki rasa manis dan mudah 
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ditemukan di lingkungan masyarakat, serta harganya terjangkau. Keunggulan ini 

menjadikan jagung manis sebagai alternatif yang potensial untuk menggantikan 

PDA. Damayanti (2023) 

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Damayanti (2023) media 

alternatif yang digunakan oleh peneliti adalah jagung manis dengan konsentrasi 

30%, 60%, 90% dengan PDA sebagai media kontrol untuk pertumbuhan jamur 

Candida albicans. Penelitian terssebut menunjukkan bahwa pertumbuhan jamur 

yang baik ada pada media alternatif dengan konsentrasi 30% dan 60%. Mengacu 

pada penjelasan dan penelitian sebelumnya, maka dilakukan penelitian yang 

membahas tentang media alternatif dari jagung manis untuk pertumbuhan jamur 

Rhizopus sp. Peneliti sendiri memodifikasi penelitian tersebut menggunakan jagung 

manis dengan konsentrasi 10%, 20%, 30% dan 40%. Berbeda dengan penelitian 

sebelumnya yang berfokus pada pertumbuhan jamur Candida albicans, peneliti 

mengubah fokusan menjadi pertumbuhan jamur Rhizopus sp. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik menjadikan jagung manis 

sebagai alternatif pengganti media Potato Dextrose Agar (PDA) untuk 

pertumbuhan jamur Rhizopus sp. karena mempertimbangkan kandungan nutrisinya 

yang hampir mirip dengan kandungan PDA. Dibandingkan dengan PDA yang 

relatif mahal dan sulit diperoleh, jagung manis lebih mudah ditemukan, harganya 

terjangkau, dan tersedia secara melimpah di lingkungan. Oleh karena itu, jagung 

manis dinilai sebagai pilihan media alternatif yang lebih ekonomis, efektif, dan 

mudah dijangkau untuk mendukung pertumbuhan jamur Rhizopus sp. 
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B. Rumusan Masalah 

Jagung manis (Zea mays saccharata l.) dapat digunakan sebagai media 

alternatif pengganti Potato Dextrose Agar (PDA) untuk pertumbuhan jamur 

Rhizopus sp. 

C. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana distribusi statistik pada media jagung manis (Zea mays 

saccharata l.) dibandingkan media Potato Dextrose Agar (PDA) dengan 

konsentrasi 10%? 

2. Bagaimana distribusi statistik pada media jagung manis (Zea mays 

saccharata l.) dibandingkan media Potato Dextrose Agar (PDA) dengan 

konsentrasi 20%? 

3. Bagaimana distribusi statistik pada media jagung manis (Zea mays 

saccharata l.) dibandingkan media Potato Dextrose Agar (PDA) dengan 

konsentrasi 30%? 

4. Bagaimana distribusi statistik pada media jagung manis (Zea mays 

saccharata l.) dibandingkan media Potato Dextrose Agar (PDA) dengan 

konsentrasi 40%? 

5. Apakah terdapat perbedaan pertumbuhan jamur Rhizopus sp. pada media 

jagung manis (Zea mays saccharata l.) dibandingkan dengan media Potato 

Dextrose Agar (PDA)? 
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D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Diketahuinya pemanfaatan media jagung manis (Zea mays saccharata l.) 

sebagai media alternatif pengganti Potato Dextrose Agar (PDA) terhadap 

pertumbuhan jamur Rhizopus sp. 

2. Tujuan Khusus 

1. Diketahuinya distribusi statistik pada media jagung manis (Zea mays 

saccharata l.) dibandingkan media Potato Dextrose Agar (PDA) dengan 

konsentrasi 10%. 

2. Diketahuinya distribusi statistik pada media jagung manis (Zea mays 

saccharata l.) dibandingkan media Potato Dextrose Agar (PDA) dengan 

konsentrasi 20%. 

3. Diketahuinya distribusi statistik pada media jagung manis (Zea mays 

saccharata l.) dibandingkan media Potato Dextrose Agar (PDA) dengan 

konsentrasi 30%. 

4. Diketahuinya distribusi statistik pada media jagung manis (Zea mays 

saccharata l.) dibandingkan media Potato Dextrose Agar (PDA) dengan 

konsentrasi 40%. 

5. Diketahuinya perbedaan pertumbuhan jamur Rhizopus sp. pada media jagung 

manis (Zea mays saccharata l.) dibandingkan dengan media Potato Dextrose 

Agar (PDA). 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Untuk menambah ilmu serta wawasan bagi peneliti khususnya di 

bidang mikologi tentang pemanfaatan jagung manis (Zea mays saccharata l.) 

sebagai media alternatif pengganti Potato Dextrose Agar (PDA) dan dapat 

dijadikan sarana dalam mengaplikasikan ilmu yang telah didapat secara teori 

maupun praktek selama di bangku perkuliahan. 

2. Manfaat Aplikatif 

Sebagai sumber informasi, referensi, dan pengetahuan khususnya pada 

bidang mata kuliah mikologi jurusan Teknologi Laboratorium Medis 

Poltekkes Kemenkes Palembang terutama mengenai pemanfaatan media 

jagung manis (Zea mays saccharata l.) sebagai media alternatif pengganti 

Potato Dextrose Agar (PDA) terhadap pertumbuhan jamur Rhizopus sp. 

F. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini mencakup bidang Teknologi 

Laboratorium Medis khususnya cabang ilmu mikologi tentang pembuatan 

media alternatif dari jagung manis (Zea mays saccharata l.) untuk 

pertumbuhan jamur Rhizopus sp. Populasi dalam penelitian ini adalah jagung 

manis. Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimental dengan teknik 

sampling post test group design. Penelitian ini dilakukan pada Januari - April 

2025, dengan pemeriksaan mikroskopis menggunakan media jagung manis 

yang ditanami jamur Rhizopus sp. dan dilakukan di Laboratorium Mikologi 

Poltekkes Kemenkes Palembang. Hasil penelitian menunjukkan koloni 

Rhizopus sp. tumbuh pada media alternatif dalam berbagai konsentrasi. 
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